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ABSTRAK

Nurlaila Rahanyaan, Dosen Pembimbing Ummu Sa’idah, M.Pd.I, dan Nurlaila
Sopamena, M.Pd, : Peran Taman Pendidikan al-Qur’an Al Muhaimin Dalam
Meningkatkan Kualitas baca al-Qur’an dan Pembentukkan Akhlak Santri di RT.
003. RW. 17 Desa Batu Merah Ambon, Pendidikan Agama Islam Tarbiyah IAIN
Ambon.

Skripsi ini mengkaji tentang Peran Taman Pendidikan al-Qur’an Al
Muhaimin Dalam Meningkatkan Kualitas baca al-Qur’an dan Pembentukkan
Akhlak Santri di RT. 003. RW. 17 Desa Batu Merah Ambon. Adapun
permasalahan yang dikemukakan ialah Bagaimana peran Taman Pendidikan Al-
Muhaimin dalam menigkatkan kualitas baca al-Qur’an santri dan Apa saja
peluang dan kendala Taman Pendidikan al-Qur’an Al- Muhaimin dalam
meningkatkan kualitas baca al-Qur’an.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini terdiri dari Penelitian
lapangan (Field research) dan didukung oleh penelitian kepustakaan (Library
Research). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun di lapangan
sebagai instrumen pengumpulan data. Sedangkan penelitian kepustakaan ialah
penelitian yang dilakukan dengan mengutip beberapa sumber dan beberapa teori-
teori para ahli serta buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti.
Penelitian juga dilakukan secara langsung yaitu dengan mengambil data dari
artikel-artikel dan websites internet.

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :
peranan yang dilakukan taman pendidikan al-Qur’an dalam meningkatkan kualitas
baca al-Qur’an dan pembentukkan akhlak santri dengan memberikan materi
pokok yaitu kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai ilmu
tajwid dan materi penunjang diantaranya, tata cara wudhu dan sholat fardhu 5
waktu yang baik dan benar, hafalan bacaan sholat, praktek ceramah, kisah-kisah
tentang para nabi dan akhlak. Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan
kualitas baca al-Qur’an terdiri dari adanya motivasi dari orang tua siswa untuk
lebih memperhatikan kemajuan anaknya dalam baca tulis al-Qur’an, adanya sifat
keteladanan yang dicerminkan oleh seorang pengajar atau ustaz dalam proses
pembelajaran baca al-Qur’an dan adanya keaktifan antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran baca al-Qur’an. Sedangkan faktor pendorong dalam
pembentukan akhlak terdiri dari faktor orang tua, motivasi santri dan lingkungan
masyarakat. Dan faktor penghambat dalam meningkatkan kualitas baca al-Qur’an
adalah kurangnya ketersediaan waktu yang cukup untuk kegiatan pembinaaan dan
pembelajaran.

Kata Kunci : Peranan TPQ, Kualitas Baca, Pembentukkan Akhlak.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) merupakan sebuah lembaga yang
bergerak pada kegiatan-kegiatan agamis. Taman Pendidkan al-Qur’an (TPQ) Al
Muhaimin Batu Merah Ambon merupakan lembaga yang sangat tepat untuk
mengembangkan syi’ar Islam dalam hal pendalaman baca tulis al-Qur’an dan
kegiatan agama lainnya di lingkungan sekitarnya. Keterampilan membaca al-
Qur’an atau lebih dikenal dengan istilah mengaji merupakan keterampilan penting
pada fase awal guna memahami isi kandungan al-Qur’an. Mengaji juga memiliki
keterkaitan erat dengan ibadah-badah ritual kaum muslim, seperti pelaksanaan
shalat, haji dan kegiatan kegiatan berdo’a lainnya. Dalam pelaksanaan sholat atau
haji misalnya, tidak sah hukumnya bila menggunakan bahasa selain bahasa al-
Qur’an (BahasaArab)."

Seperti kita ketahui bahwa al-Qur’an merupakan pedoman bagi manusia,
petunjuk (kitab hidayah) bagi orang-orang yang meyakini. Selain itu, al-qur’an
juga sebagai penerangan dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.> Akan
tetapi, untuk dapat memahami dan mempelajari isi kandungan al-Qur’an, maka
hal paling dasar adalah seorang muslim harus bisa membaca al-Qur’an.

Membaca dan memahami al-Qur’an adalah suatu keharusan bagi umat

Islam, karena al-Qur’an berisikan pelajaran, penerangan, petunjuk dan pedoman

! 1salim Fikri, Metode Qiroati Dapat Meningkatkan Minat Siswa Membaca al-Qur’an Di
SD Ibnu Sina Kota Batam, Tesis Pasca Sarjana Pendidikan (Surabaya: Perpustakaan UNSURI,
2013), him. 1.

’Miftah Farid dan Agus Syihabudin, al-Qur’an Sumber Hukum Islam Pertama,
(Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 1989) him. 13.
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hidup yang mesti dipelajari dan dikaji, mesti dikenal dan dipahami, serta dihayati
oleh setiap individu, khususnya umat Islam.?
Keutamaan membaca al-Qur’an dijelaskan Allah SWT. dalam firman-Nya

pada Q.S. al-Fathir 35:29-30 sebagai berikut:
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Terjemahan :

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anugrahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. agar
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri.’

Dengan melihat ketentuan dalam ayat di atas Allah SWT mengisyaratkan
kepada setiap hambaNya untuk selalu membaca al-Qur’an sebagai kitab yang
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dan disyiarkan kepada umatnya di
muka bumi ini sebagai pedoman dan petunjuk hidup sehingga begitu urgensi
dalam membaca al-Qur’an bagi setiap hambah dimanapun dia berada maka
karuniya Allah akan selalu tercurah kepadanya.

Pentingnya belajar membaca al-Qur’an juga tertuang dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama
dan Pendidikan Keagamaan pasal 24 menyatakan sebagai berikut:

1. Pendidikan al-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik

membaca, menulis, memahami dan mengamalkan kandungan al-Qur’an.

*Ibid., him. 105.
*Depag RI. Al Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta. CV Penerbit J-Art, 2007), him.4.



2. Pendidikan al-Qur’an terdiri dari Taman kanak- kanak al-Qur’an (TKQ),
Taman pendidikan al-Qur’an (TPA), Ta'limul Alquran Lil Aulad (TQA)
dan bentuk lain yang sejenis.

3. Pendidikan al-Qur’an dapat dilaksanakan secara berjenjang dan tidak
berjenjang.

4. Penyelenggaraan pendidikan al-Qur’an dipusatkan di masjid, musala atau
tempat lain yang memenuhi syarat.

5. Kurikulum Pendidikan al-Qur’an adalah membaca, menulis dan
menghafal ayat-ayat al-Qur’an, tajwid serta menghafal doa-doa utama.”

Hal terakhir adalah mengamalkan al-Qur’an, sebelum Kkita dapat

mengamalkan isi kandungan al-Qur’an, terlebih dahulu kita harus bisa membaca
al-Qur’an dan memahami/mentadabburi isi kandungan al-Qur’an. Tadabbur al-
Qur’an pada pangkal pendengaran dapat menghidupkan hati, anggota badan serta
beramal dengannya.® Pengamalan al-Qur’an merupakan inti dari komitmen
muslim terhadap al-Qur’an, sebab segala apa yang terdapat dalam al-Qur’an
bukanlah sekedar ilmu dan pengetahuan, melainkan nilai-nilai tentang hidup dan
kehidupan yang menuntut kepada pengamalannya.” Sealin itu sebagai pedoman
hidup bagi setiap muslim dan muslimah dalam mejalani hidup dan kehidupan

tentunya harus membumikan nilai nilai al-Qur’an dalam kehidupan sehari hari.

*Muhammad Ali, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor. 55 Tahun 2007
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan pasal 24, (Jakarta: Direktorat Pendidikan
Diniyah dan Pondok Pesantren Direktorat Pendidikan Islam, 2007), him. 189.

®Ahmad Syarbashi, Dimensi-Dimensi Kesejatian Alquran, (Yogyakarta: Ababil, 1996),
Cet. ke-1, him. 36.

"Miftah Farid dan Agus Syihabudin, op. cit., him. 107-108.



Kenyataannya sekarang, kebanyak dari anak-anak yang beragama Islam
ternyata belum semuanya memiliki kemampuan yang baik dalam membaca al-
Qur’an. Ada beberapa faktor yang menyebabkan mereka belum memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an yang baik, diantaranya adalah faktor lingkungan
keluarga. Teladan dari keluarga (orang tua siswa) ternyata memiliki peran yang
sangat besar dalam menentukan kemampuan anak dalam membaca al-Qur’an,
siswa yang berasal dari keluarga yang taat dalam menjalankan ibadah, biasanya
memiliki kemampuan membaca al-Qur’an yang lebih baik, karena ada perhatian
dari orang tuanya. Salah satu cara orang tua dalam mendidik anak agar anak
pandai dalam membaca al-Qur’an adalah dengan mengikutsertakan anaknya pada
Taman Pendidikan al-Quran (TPQ) atau sejenisnya.® Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPQ) merupakan lembaga atau kelompok masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan non-formal jenis keagamaan Islam yang bertujuan
untuk memberikan pengajaran membaca al-Qur’an sejak usia dini, yakni usia
anak Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (M1).° Hal dimaksud bertjuan
untuk memberiakan pengetahuan mendasar bagi para siswa dan siswi dalam
memahami al-Qur’an paling tidak dapat membacanya dengan baik dan benar
sesuai dengan hukum bacaannya.

Pengajaran al-Qur’an merupakan pondasi utama pengajaran bagi disiplin
ilmu. Pentingnya kemampuan dasar ini akan lebih mudah, bila diterapkan kepada

semua umat Islam pada usia dini. Karena pada masa-masa itu, fikiran dan hati

®perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik lbrahim, “Peranan TPA Dalam Upaya
Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al Qur’an Di TPQ Malang”,http://lib.uinmalang.ac.id/?mod=
th_detail&id = 02140052.html/2016/03/26.

*Wislkopedia,“TamanPendidikanAl-Qur’an”, http:.wikipediaorangwikiTaman_Pendidikan
_ Al-Qur’an. htm 1/ 2016/03/27.



mereka masih bersih dan suci. Santri dan santriwatinya pun sangat banyak, mulai
dari masyarakat yang agak dekat sampai yang berada agak jauh sekalipun mereka
berminat untuk belajar atau bersekolah di Taman Pendidkan al-Qur’an (TPQ) di
samping sekolah formal di pagi harinya, kemudian juga didukung oleh
ustad/ustadzah yang sudah berpengalaman di bidangnya sehingga dalam
memberikan pelajaran mudah dimengerti oleh santri-santrinya. Disambut juga
dengan materi ajar yang sangat bermanfaat bagi kehidupan sendiri ataupun bagi
kehidupan orang banyak, ditambah juga dengan berbagai kegiatan yang bersifat
menghibur dan hiburan tersebut bukan hiburan semata melainkan di dalamnya
terdapat juga berbagai ilmu pengetahuan.®

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada hari sabtu tanggal 29
Oktober 2016 di Taman Pendidkan al-Qur’an (TPQ) Al-Muhaimin bahwa penulis
mengamati terkait dengan keberadaan Taman Pendidkan al-Qur’an (TPQ) Al-
Muhaimin merupakan wadah yang sangat berguna bagi masyarakat khususnya
bagi warga RT. 003/17 Batu Merah Ambon. Keberadaan Taman Pendidkan al-
Qur’an (TPQ) Al-Muhaimin merupakan suatu wadah untuk memberikan
pendidikan agama kepada santri-santrinya khususnya di RT. 003/17 Batu Merah
tempat saya melakukan penelitian."* Adapun wawancara yang penulis lakukan
pada hari minggu tanggal 30 oktober 2016 dengan kepala Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPQ) Al Muhaimin bahwa selain dari kegiatan baca tulis al-Qur’an

adapun kegiatan lain seperti pembinaan Ahlak dan memberikan pemahaman-

Ali Hasjmy. Dustur Dakwah Menurut Taman Pendidkan al-Qur’an, (TPQ) Al-
Muhaimin (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 18.

"0bservasi yang penulis lakukan di Taman Pendidikan al-Qur’an Al- Muhaimin pada
hari Sabtu tanggal 29 Oktober 2019



pemahaman keislaman kepada para santri di Taman Pendidikan al-Qur’an(TPQ)
Al Muhaimin.*? Dengan demikian aktivitas-aktivitas yang ada sangatlah penting
kedudukannya di masyarakat terutama di RT. 003/17 Batu Merah dan juga dengan
mengetahui bagaimana pengelolaan metode-metode pembelajaran yang digunakan
di Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) Al-Muhaimin Ambon dan diharapkan
masyarakat dapat mengevaluasi hasil yang telah dicapai dan dapat mengetahui hal
apa saja yang harus dilakukan agar kegiatan-kegiatan yang ada di Taman
Pendidkan al-Qur’an (TPQ) dapat berkembang secara terus menerus dalam
kehidupan sehari-hari. Atas dasar pemikiran di atas, penulis merasa tertarik untuk
membahas masalah tersebut khususnya yang berkenaan dengan peningkatan mutu
membaca al-Qur’an bagi anak anak, untuk itu penulis mengajukan judul: “ Peran
Taman Pengajian al-Qur’an Al Muhaimin Dalam Meningkatkan Kualitas baca
al-Quraan Dan Pembentukkan Akhlak Santri di JI. Baru RT. 003. RW. 17 Desa
Batu Merah Ambon”
B. Rumusan Masalah
Bertolak dari deskripsi latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa
permaslahan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Taman Pendidikan Al-Muhaimin dalam meningkatkan
kualitas baca al-Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di JI. Baru RT.
003. RW. 17 Desa Batu Merah Ambon ?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Taman Pendidikan al-Qur’an

Al- Muhaimin dalam meningkatkan kualitas baca al-Qur’an dan

2Wawancara dengan Husin Difinubun kepala Taman Pendidikan al-Qur’an Al-
Muhaimin pada hari Minggu tanggal 30 Oktober 2019.



pembentukkan akhlak santri di JI. Baru RT. 003. RW. 17 Desa Batu
Merah Ambon ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari uraian pada rumusan masalah, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui peran Taman Pendidikan al-Qur’an Al-Muhaimin
dalam menigkatkan kualitas baca al-Qur’an dan pembentukkan akhlak
santri di JI. Baru RT. 003. RW. 17 Desa Batu Merah Ambon.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Taman Pendidikan
al-Qur’an Al-Muhaimin dalam meningkatkan kualitas mutu baca al-
Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di JI. Baru RT. 003. RW. 17
Desa Batu Merah Ambon.

2. Manfaat Penelitian
Dengan melaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
dan informasi pada semua teoritis kepada pembaca dan dosen untuk
mengetahui peran TPQ  Al-Muhaimin Ambon dalam meningkatkan
kualitas baca al-Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di JI. Baru RT.

003. RW. 17 Desa Batu Merah Ambon.



b. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan solusi nyata berupa langkah-langkah
untuk mengetahui peran TPQ Al-Muhaimin Ambon dalam meningkatkan

kualitas baca al-Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di JI. Baru RT.

003. RW. 17 Desa Batu Merah Ambon.

D. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dalam penelitian ini,

maka penulis membatasi istilah-istilah yang diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Peran adalah merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.*® Sehubungan
dengan pengertian di atas maka tugas dan kewajiban dari Taman
Pendidikan al-Qur’an Al-Muhaimin adalah meningkatkan mutu baca al-
Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di JI. Baru RT. 003. RW. Desa

Batu Merah Ambon.

. Taman pendidikan al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga atau kelompok

masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-formal jenis
keagamaan islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran Al
Qur’an, bagi anak ana.*

Kemampuan Membaca al-Qur’an yaitu berasal dari kata “mampu” yang

mendapat awalan “ke” dan akhiran “an”, sehingga menjadi kata benda

BDepertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka:

Jakarta, 2001), him. 287.

18.

¥Ali Hasjmy. Dustur Dakwah Menurut Al Qur’an. (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him.



abstrak ‘“kemampuan” Yyang mempunyai arti kesanggupan atau
kecakapan.’® Adapun yang dimaksud dengan “kemampuan” dalam
tulisan ini adalah kesanggupan atau kecakapan yang berkaitan dengan
keterampilan membaca al-Qur’an dengan baik, lancar dan benar.

4. Pembentukan ahlak adalah merupakan Karakter sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain,
tabiat,watak. Berkarakter artinya mempunyai watak, mempunyai
keprbadian.®

Dengan demikian bahwa yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini
adalah terkait dengan peran dari Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) Al-
Muhaimin dalam meningkatkan kualitas baca al-Qur’an dan pembentukkan

akhlak santri di JI. Baru RT. 003. RW. 017 Desa Batu Merah Ambon.

>W. J. S Poerwadarmata, Kamus ..., him. 628.
®Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), him. 281.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif.>* Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, terhadap peran dari TPQ Al
Muhaimin dalam meningkatkan kemampuan baca al-Qur’an dan pembentukkan
akhlak santri di RT 003/RW 017 Batu Merah Ambon
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada TPQ Al Muhaimin RT 003/RW 017 Desa
Batu Merah Ambon.
C. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 07 Desember 2019 sampai
dengan 17 Januari 2020.
D. Subyek Penelitian

Subjek utama penelitian ini adalah Kepala TPQ Al Muhaimin RT 003/RW
017 Batu Merah Ambon sebagai informan utama dalam memberikan informasi
mengenai peran dari TPQ Al-Muhaimin dalam meningkatkan kemampuan baca
al-Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di RT 003/RW 017 Desa Batu Merah
Ambon. Adapun data dan informasi pendukung adalah sumber lain yang dianggap
perlu untuk diminta keterangan dan informasi. Misalnya dari para pengajar, santri

di TPQ Al Muhaimin di RT 003/RW 017 Desa Batu Merah Ambon.

*2Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), him. 6.
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E. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yaitu Mendiskripsikan peran dan upaya yang dilakukan
dan peluang dan kendalah yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas baca al -
Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di TPQ Al Muhaimin RT 003/RW 017
Batu Merah Ambon.
F. Instrumen Penelitian
1. Peneliti Sendiri
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri.>®
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil
pengamatan peneliti di lapangan, karenanya peneliti wajib hadir di
lapangan mengingat peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam
pengumpulan data secara langsung.
Kehadiran peneliti di lapangan dimaksudkan untuk lebih memahami
makna dan penafsiran terhadap fenomena dan simbol-simbol interaksi di
lapangan. Untuk itu dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan peneliti
terhadap subyek penelitian di lapangan. Hal inilah merupakan alasan
mengapa peneliti harus menjadi instrumen kunci (the key instrument)
dalam penelitian kualitatif.
2. Pedoman Wawancara
Dalam Pengumpulan data melalui wawancara ini, peneliti menetapkan

tahapan-tahapan: (1) menentukan informan yang akan diwawancarai

dengan teknik purposive sampling setelah mendapat ijin dari pihak yang

>3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R d D,
(Cet.X1V; Bandung, 2012), him. 400.
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berwenang, (2) persiapan wawancara dengan menetapkan Kisi-kisi
instrumen dan pedoman wawancara; (3) mengadakan negosiasi waktu
dengan informan; (4) melakukan wawancara dengan informan secara
familier; dan (5) menyalin hasil wawancara dalam transkrip wawancara.
Demikian dalam penelitian kualitatif, penelti merupakan instrumen dalam
hal pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung kepada para santri
dan wawancara dengan kepala dan pengajar di TPQ Al Muhaimin RT 003/RW
017 Batu Merah Ambon.
G. Teknik Pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam proses penelitian, maka
penulis melakukan pengumpulan data penelitian dengan teknik sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati tentang
peran TPQ Al-Muhaimin Ambon dalam meningkatkan baca al-Qur’an dan
pembentukkan akhlak santri di RT 003/RW 017 Batu Merah Ambon.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik untuk mengungkapkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan dengan wawancara terbuka. Secara
sederhana wawancara diartikan sebagai alat pengumpulan data dengan
cara tanya jawab antara pencari informasi dengan sumber informasi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi diartikan sebagai teknik mengumpulkan data melalui

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan juga buku-buku tentang
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pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.Metode dokumentasi digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk mencari data-data mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan Peran TPQ Al Muhaimin dalam Meningkatkan Baca
al-Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di RT 003/RW 017 Batu Merah
Ambon
H. Teknik Analisis Data
Dalam data-data yang telah dikumpulkan penulis mengolahnya dengan
tiga metode analisis yaitu:**
1. Reduksi Data
Mereduksi  berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak diperlukan. Dalam mereduksi data peneliti akan
dipandu oleh tujuan penelitian yang ingin dicapai.
2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka dilakukan display data. Melalui penyajian data,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah memahami apa yang terjadi.
3. Verifikasi (Conclusion Drawing)
Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis untuk dibuat kesimpulan
sementara atau tahap awal. Apabila kesimpulan sementara tersebut telah

mendapatkan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat dilakukan penelitian

*Mathew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul
Press, 1992), him. 15-16.
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kembali, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini mengenai
peran taman pendidikan al-Qur’an al-muhaimin dalam meningkatkan kualitas
baca al-Qur’an dan pembentukkan akhlak santri di RT. 003. RW. 17 Desa Batu
Merah Ambon, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peranan yang dilakukan taman pendidikan al-Qur’an dalam meningkatkan
kualitas baca al-Qur’an dan pembentukkan akhlak dengan memberikan
materi pembelajaran terdiri dari materi pokok dan materi pembentukan
akhlak. Adapun materi pokok yaitu kemampuan membaca al-qur’an
dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid dan materi penunjang
diantaranya, Tata cara wudhu dan sholat fardhu 5 waktu yang baik dan
benar, hafalan bacaan sholat, praktek ceramah, kisah-kisah tentang para
nabi dan Akhlak. Metode pembentukan akhlak dilakukan dengan cara
nasehat dan pembiasaan hal ini dilakukan secara klasikal maupun
perorangan. Selain itu, TPQ juga melakukan kegiatan di luar kegiatan
belajar mengajar seperti khotaman Qur’an yang sifatnya umum.

2. Faktor pendukung dan penghambat.

a. Adapun faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas baca al-
Qur’an dan pembentukkan akhlak terdiri dari
1) Adanya motivasi dari orang tua siswa untuk lebih memperhatikan

kemajuan anaknya dalam baca tulis al-Qur’an.

71



72

2) Adanya sifat keteladanan yang dicerminkan oleh seorang pengajar
atau ustaz dalam proses pembelajaran baca al-Qur’an .

3) Adanya keaktifan antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran
baca al-Qur’an.

b. Faktor penghambat dalam meningkatkan kualitas baca al-Qur’an dan
pembentukkan akhlak adalah kurangnya ketersediaan waktu yang
cukup untk kegiatan pembinaaan dan pembelajaran.

B. Saran

1. Bagi taman pendidikan al-Qur’an al-muhaimin, pembelajaran al-Qur’an
dan pembentukkan akhlak santri sudah cukup baik, namun ada hal-hal
yang perlu untuk ditingkatkan dalam bacaan al-Qur’an dengan
mengupayakan waktu yang cukup banyak untuk proses pembelajaran dan
pembinaan serta jumlah ustaz dan ustaza.

2. Bagi orang tua santri agar selalu membangun kerja sama dengan ustaz di
TPQ dengan mendidik anaknya ketika berada di rumah agar tercapai
tujuan besama yaitu memiliki kualitas bacaan al-Qur’an yang baik dan
benar sesuai hukum bacaan dan memiliki akhlakul karimah

3. Bagi santri agar selalu mengikuti proses pembelajaran dan pembinaan
dengan sungguh-sungguh agar menjadi santri yang berkualitas bacaan al-

Qur’an-Nya serta memiliki akhlakul karimah yang baik.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 2. Wawancara dengan Moh Nur Sodik Matdoan (Pengajar TPA)
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Gambar 3. Pembinaan Al-Qur’an Oleh Peneliti
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Gambar 4. Pembinaan Al-Qur’an Oleh Peneliti
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Gambar 6. Suasana Pembinaan Al-Qur’an
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